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Abstrak

Garam Kuwu Grobogan (Kuwu Grobogan Salt) merupakan satu produk garam khas yang berasal dari Desa 
Kuwu dan Grabagan, Kecamatan Kradenan yang masuk wilayah Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Produksi 
garam di Desa Kuwu dan Grabagan berasal dari letupan lumpur vulkanik yang mengeluarkan gas serta air yang 
mengandung unsur garam untuk selanjutnya dijemur menggunakan hamparan plastik/geomembran. Berdasarkan 
literature dan sejarah yang berkembang di masyarakat, Garam Kuwu Grobogan telah diproduksi sejakratusan 
tahun yang lalu dan dilestarikan hingga saat ini dengan mempertahankan proses tradisional agar tidak punah. 
Kristal garam Kuwu dan Grabagan memiliki tekstur besar/kasar, hampir sama dengan garam krosok pada 
umumnya dan berwarna putih. Hasil uji laboratorium Garam Kuwu Grobogan memiliki kandungan : kadar NaCl 
(99,72-99,73) %, kadar air (3,81-4,06) %, dan kadar mineral lainnya. Sedangkan kandungan air sebagai sumber 
bahan baku untuk pembuatan garam mengandung unsur : Klorida (5,844-7,321) %, Natrium (3,80-4,76) %, 
serta beberapa kandungan mineral lainnya. Garam Kuwu Grobogan mempunyai kekhasan dan cita rasa yang 
lebih bersih dibandingkan garam laut sehingga banyak masyarakat yang menggunakannya. Produksi Garam 
Kuwu Grobogan sangat dipengaruhi oleh kondisi musim, dimana pada musim kemarau produksi garam akan 
optimal dibandingkan dengan musim penghujan yang mempengaruhi penjemuran sumber air garam. Kabupaten 
Grobogan mempunyai tipe iklim D yang bersifat 6 bulan kering 6 bulan basah dengan suhu minimal 26oC. Rata-
rata curah hujan di Kecamatan Kradenan adalah (134-263) mm/bulan dengan hari hujan (83-135) hari sepanjang 
tahun 2020-2024. Keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh Garam Kuwu Grobogan, menyebabkan harga jual 
garam ini lebih tinggi dibandingkan garam yang diproduksi dari tambak di pantai utara jawa tengah, namun 
tetap diminati masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan potensi pemalsuan terhadap produk Garam Kuwu 
Grobogan di pasar. Sebagai upaya mencegah hal tersebut, maka diperlukan perlindungan terhadap produk 
Garam Kuwu Grobogan melalui pendaftaran Indikasi Geografis (IG). Pendaftaran produk Garam Kuwu 
Grobogan melalui Indikasi Geografis sangat penting untuk mencegah upaya penyalahgunaan dan penggunaan 
nama oleh pihak lain serta menjamin Garam Kuwu Grobogan tetap terlindungi baik tempat, asal usul geografis, 
proses produksi, hingga pemasarannya.


